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Abstract: The study aims to reveal the meaning of profit and understand the concept of profit,
and the distribution of profit according to the customs, traditions, and cultures at Aisyiyah
hospitals. This study uses qualitative research with ethnographic approach. This study tries
to reveal the meaning of profit through customs, traditions, and rituals that has been prac-
ticed in the hospital. This study found that; first, profit is interpreted based on the physical
appearance in the form of material or money. Second, the form of material profit used as a
tool in order to pay for liability payment of the hospital to the external dispute. Third,
material profit has a role as a tool in order to improve the welfare of employees. Fourth, the
goal of material profit is using for the development of hospitals and funding a dakwah
(missionary endeavour) of Muhammadiyah organization.

Keywords: material, realist ethnographic, missionary endeavour

Abstrak: Studi ini berusaha mengungkap makna laba dan memahami konsep laba serta
pembagian laba sesuai dengan kebiasaan, tradisi dan kultur yang ada di rumah sakit Aisyiyah.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi realis, mencoba mengungkap
makna laba melalui kebiasaan, adat istiadat, dan ritual yang telah berlangsung sejak lama di
rumah sakit. Hasil penelitian ini adalah pertama, laba dimaknai dari bentuknya secara fisik yaitu
uang atau materi. Kedua, wujud laba materi sebagai alat untuk membayar kewajiban rumah
sakit pada pihak eksternal. Ketiga, laba materi berperan sebagai alat untuk meningkatkan
kesejahteraan. Keempat, tujuan laba materi adalah untuk pengembangan rumah sakit dan untuk
mendanai kegiatan dakwah organisasi Muhammadiyah.

Kata Kunci: materi, etnografi realis, dakwah

Kajian tentang laba merupa-
kan isu yang sering diangkat
di dalam beberapa penelitian
ilmiah. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa laba digunakan
sebagai acuan yang penting
dalam menilai suatu perusa-
haan dan memprediksi ke-
bangkrutan usaha serta me-
ngatasi kesulitan keuangan
(Beaver, 1966; Atmini dan
Andayani, 2006). Laba sering-
kali digunakan sebagai indikator

utama dalam menilai keberhasilan sebuah entitas
bisnis.

Melalui pendekatan penelitian secara natural,
Subiyantoro dan Triyuwono (2004) mencatat bahwa
laba akuntansi yang dipahami oleh manajemen adalah
laba materi. Perusahaan masih menganggap bahwa
materi dalam bentuk uang merupakan bentuk laba
perusahaan yang diakui. Pemahaman laba materi oleh
akuntan manajemen tidak terlepas dari tekanan pihak
pemilik modal yang kapitalis, sehingga mampu mem-
bentuk pola pikir diri (self) individu yang materialistik.

Purnamasari dan Triyuwono (2010:91) juga me-
nemukan bentuk laba yang dimaknai sebagai laba
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materi di sebuah sekolah yang didirikan oleh yayasan.
Terdapat alasan tertentu yang mengharuskan sekolah
tersebut memaknai laba dengan materi, yaitu laba
materi sebagai alat pembayar hutang. Refleksi makna
laba materi juga disebabkan oleh adanya kebutuhan
untuk mengembangkan dan memajukan Sekolah
Bintang.

Berangkat dari hasil penelitian sebelumnya, kajian
tentang laba di rumah sakit juga menunjukkan hasil
yang tak jauh berbeda. Sebagai bagian dari organisasi
nirlaba, rumah sakit memiliki aktivitas operasional yang
unik, karena disamping menjalankan usaha bisnis,
rumah sakit sekaligus menjalankan kegiatan sosial.
Penyelenggaraan rumah sakit harus mampu memberi-
kan pelayanan yang adil dan merata kepada masya-
rakat dengan biaya yang terjangkau serta pelayanan
yang bermutu. Selain itu, penyelenggaraan rumah sakit
harus menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tanpa
membedakan masyarakat baik secara individu mau-
pun kelompok dari semua lapisan. Hal ini dijabarkan
secara jelas di dalam UU no 44 (2) tentang rumah
sakit.

Secara kepemilikan, rumah sakit Aisyiyah berada
di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah.
Dalam struktur organisasi rumah sakit, dewan pe-
ngampu dianalogikan sebagai governing body1, yaitu
badan yang menjadi penghubung formal antara sistem
di dalam rumah sakit dengan masyarakat. Organ yang
paling dekat hubungan fungsionalnya dengan direksi
rumah sakit sebagai unit pelaksana kegiatan Persyari-
katan adalah dewan pengampu. Tidak hanya bertang-
gung jawab dalam penetapan kebijakan, akan tetapi
dewan pengampu juga memiliki fungsi pengawasan
dan pengendalian terhadap rumah sakit. Perencanaan
anggaran belanja rumah sakit harus melalui persetujuan
dewan pengampu. Hal ini dapat memicu tingginya
tingkat kompleksitas dalam rumah sakit dan per-
syarikatan Muhammadiyah.

Hubungan fungsional yang sangat kompleks
seringkali memicu timbulnya masalah antara dewan
pengampu dan pengelola organisasi. Permasalahan
yang timbul dalam organisasi seringkali disebabkan

adanya perbedaan kepentingan antara individu dengan
individu lainnya. Dalam hal ini, kepentingan terhadap
perolehan laba tidak hanya berhenti pada direktur dan
manajer tetapi persyarikatan juga memiliki kepenting-
an untuk mencapai tujuan organisasi. Beragamnya
kepentingan terhadap perolehan laba tentunya akan
dimaknai dan dipahami secara berbeda-beda oleh di-
rektur dan manajer, karyawan serta dewan pengampu
rumah sakit. Oleh karenanya, penelusuran konsep
laba dalam organisasi yang kompleks ini, merupakan
hal yang menarik untuk diteliti.

Tujuan organisasi Muhammadiyah mendirikan
rumah sakit tidak semata untuk mencari profit, melain-
kan sebagai jalan dakwah untuk meyebarluaskan
ajaran Islam. Eksistensi rumah sakit di tengah masya-
rakat menjadi sarana ibadah untuk melaksanakan
dakwah Islam sehingga mampu memberikan pela-
yanan kesehatan bagi masyarakat. Mengingat bahwa
rumah sakit berada di bawah naungan organisasi yang
memiliki misi dakwah, maka pertanyaan dalam pene-
litian ini adalah: Bagaimana rumah sakit Aisyiyah me-
maknai laba?

Tujuan penelitian ini, pertama untuk mengungkap
makna laba dari sudut pandang rumah sakit Aisyiyah,
sesuai dengan praktek yang berlangsung selama ini.
Kedua, untuk memahami tentang konsep laba dan
pembagian laba sesuai dengan kebiasaan, tradisi dan
kultur yang ada di rumah sakit Aisyiyah.

METODE
Penelitian ini menggunakan metodologi yang

didasarkan pada logika berpikir induktif. Penelitian
dilakukan dalam kondisi yang alami agar diperoleh
informasi yang nyata dan tidak dibuat-buat. Penelitian
kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khu-
sus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong 2010, 6). Hal ini berarti
bahwa penelitian kualitatif berorientasi pada pema-
haman yang mendalam tentang sebuah realitas.
Kaitannya dengan penelitian ini, fenomena laba meru-
pakan suatu konteks khusus yang ada di rumah sakit
yang prakteknya tidak dapat ditemukan dalam orga-
nisasi lainnya.

1 Governing body rumah sakit adalah unit terorganisasi
yang bertanggung jawab untuk menetapkan kebijakan dan objektif
rumah sakit, menjaga penyelenggaraan asuhan pasien yang
bermutu, dengan menyediakan perencanaan serta manajemen
institusi mengakibatkan tingginya tingkat kompleksitas dalam
organisasi (Jacobalis, 2002).
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Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mema-
hami kebiasaan, adat istiadat atau kultur organisasi,
dibutuhkan pemilihan paradigma yang tepat agar tu-
juan penelitian dapat tercapai. Paradigma yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah interpretif dengan
pendekatan etnografi.

Paradigma interpretif berakar dari filusuf Jerman
yang menitik beratkan pada peran bahasa, interpretasi
dan pemahaman di dalam ilmu sosial (Chua, 1986).
Kemudian, Triyuwono (2006:218) menjelaskan bahwa
kualitas teori dalam paradigma interpretif diukur dari
kemampuannya untuk memaknai (to interpret atau
to understand) bukan kemampuannya untuk menje-
laskan dan meramalkan (to explain dan to predict).

Bagi paradigma ini tidak ada satu pun proses ilmu
pengetahuan yang objektif dan bebas nilai sepanjang
dalam proses konstruksi teori terlibat di dalamnya
manusia. Manusia memiliki subjektivitas yang secara
sadar atau tidak, akan masuk dan menyatu dalam
proses konstruksi ilmu pengetahuan. Jika subjektivitas
tersebut telah menyatu dalam proses, maka ilmu pe-
ngetahuan secara niscaya akan sarat nilai (Triyuwono,
2006:217).

Untuk memahami laba, tidak cukup hanya dengan
melihat angka yang tersaji di laporan keuangan, namun
dibutuhkan pemahaman yang cermat atas perilaku
atau tindakan individu serta pemahaman nilai-nilai,
keyakinan dan tradisi yang ada di lingkungan organi-
sasi. Laba merupakan penamaan atau label atas hasil
usaha yang dicapai rumah sakit dalam menjalankan
aktivitasnya. Baik laba atau sisa hasil usaha merupakan
produk yang diciptakan oleh manusia berkaitan
dengan aktivitas usaha mereka.

Etnografi: Upaya untuk Memahami dan Me-
maknai Konsep Laba

Etnografi merupakan jantung dari ilmu
antropologi khususnya antropologi sosial (Spradley
1994, viii). American Anthropological Association
(2002) mendefinisikan etnografi sebagai:

” … the description of cultural systems
or an aspect of culture based on fieldwork
in which the investigator is immersed in
the ongoing everyday activities of the
designated community for the purpose of
describing the social context, relationships

and processes relevant to the topic under
consideration.”
Maksud dari definisi etnografi tersebut adalah

deskripsi sistem budaya atau aspek budaya berda-
sarkan penelitian lapangan di mana peneliti terlibat
langsung dalam aktivitas sehari-hari dari komunitas
yang diteliti dengan tujuan untuk menggambarkan
konteks sosial, hubungan dan proses yang relevan
dengan masalah yang sedang dikaji.

Sukoharsono (2009:92) menjelaskan bahwa
penelitian etnografi dapat juga dimanfaatkan dalam
mengeksplorasi dan mendeskripsikan kehidupan
akuntansi di tengah-tengah interaksi sosial kemasya-
rakatan. Penelitian etnografi bukan sekedar menga-
mati tingkah laku manusia tetapi juga memaknai ting-
kah laku tersebut yang dapat dibingkai dalam
kehidupan keilmuan akuntansi. Dengan menggunakan
metode etnografi, maka makna laba yang menjadi
fokus penelitian ini akan dieksplorasi dan dideskrip-
sikan melalui pengamatan terhadap tingkah laku, cara
berpikir dan cara berinteraksi dari sekelompok orang
di lingkungan rumah sakit Aisyiyah.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemuka-
kan di awal, bahwa peneliti hanya ingin memahami
konsep laba melalui sudut pandang orang ketiga, bukan
sudut pandang peneliti dengan cara menggali informasi
dari individu-individu yang hidup di lingkungan rumah
sakit agar mendapatkan pemahaman secara holistik,
termasuk keyakinan, tradisi, ritual dan budaya yang
dianut oleh rumah sakit Aisyiyah.

Pemahaman ini sejalan dengan salah satu jenis
etnografi yang dikemukakan Creswell (2007:69), yaitu
etnografi realis. Etnografi realis adalah pendekatan
yang berupaya menggambarkan situasi budaya para
informan secara obyektif berdasarkan informasi yang
diperoleh langsung dari para informan di lapangan
penelitian dan dipaparkan dengan menggunakan sudut
pandang orang ketiga (third person point of view).
Dengan memahami budaya serta ritual yang berlaku
di dalam masyarakat, maka struktur sosial, keke-
rabatan dan hubungan sosial antar anggota kelompok
dapat dijelaskan.

Tahapan Penelitian
Situs Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah rumah sakit
Islam di Kota Malang. Alasan peneliti memilih lokasi
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ini yaitu: pertama, rumah sakit memiliki ciri khas atau
budaya yang sarat dengan nilai-nilai religi. Kedua,
keberadaan rumah sakit sebagai amal usaha
Muhammadiyah lebih mengarah pada tujuan sosial
dan sarana dakwah, sehingga peneliti dapat menge-
tahui lebih jauh tentang konsep laba yang diterapkan
di rumah sakit.

Unit Analisis dan Informan
Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan

dengan fokus penelitian, baik individu, kelompok,
organisasi, benda, waktu maupun tempat (Muhadjir
2002). Liamputtong dan Dougglas (2005:259)
memaparkan, ”The unit may be meanings, prac-
tices, encounters, narrative structures, organiza-
tions, or lifestyle”. Unit yang dianalisis dapat berupa
pengertian, praktek di lapangan, pertemuan, struktur
naratif, organisasi atau gaya hidup. Dalam penelitian
ini yang menjadi unit analisis adalah rumah sakit
sebagai organisasi, dan individu-individu bersentuhan
dengan rumah sakit Aisyiyah.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Moleong 2010, 132). Informan merupakan
sumber informasi bagi etnografer yang dalam hal ini
adalah peneliti. Peneliti akan bekerja sama dengan
informan untuk menghasilkan deskripsi tentang makna
laba. Orang-orang yang dijadikan informan yaitu
mereka yang bersentuhan langsung dengan aktivitas
rumah sakit dan memiliki pemahaman yang luas
tentang organisasi Muhammadiyah. Berikut ini daftar
sejumlah informan yang bersedia meluangkan waktu-
nya untuk membagikan pengalaman dan berkontribusi
dalam penelitian ini:

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan

pengamatan berpartisipasi (participant observa-
tion), wawancara mendalam dengan para informan
dan dokumentasi. Dalam rangka memahami kondisi
budaya dan situasi di lapangan, peneliti ikut terlibat
langsung mengikuti beberapa kegiatan seperti kajian
rohani yang rutin dilaksanakan setiap hari Selasa dan
Sabtu. Selain itu, peneliti mengamati aktivitas sehari-
hari di ruang kerja unit keuangan, sehingga tampak
jelas sekali suasana kerja dan interkasi yang dilakukan
oleh masing-masing individu. Proses wawancara
dilakukan dengan dua cara, pendekatan pertama
dilakukan saat observasi lapangan dengan mengajukan
pertanyaan secara spontan kepada beberapa orang
yang ada di unit keuangan di sela-sela mereka melaku-
kan aktivitasnya. Pendekatan kedua dilakukan secara
tertutup dengan setting waktu tertentu setelah informan
menyelesaikan aktivitas kerjanya. Selain data primer
berupa hasil wawancara dengan informan, pengam-
bilan data juga didapat dari data sekunder berupa buku
pedoman amal usaha bidang kesehatan se-Jawa
Timur dan surat peraturan pusat Muhammadiyah.
Dokumentasi disertakan sebagai fakta objektif yang
dapat mendukung pemaknaan konsep laba di rumah
sakit.

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan model analisis data

milik Spradley, analisis data dilaksanakan langsung di
lapangan bersama-sama dengan pengumpulan data.
Model ini menggambarkan bawa proses penelitian
mengikuti suatu lingkaran dan lebih dikenal dengan
proses penelitian siklikal (Moleong, 2010:148). Proses
penelitian digambarkan sebagaimana Gambar 1.

Tahap pertama melakukan pengamatan deskriptif
yang dimulai sejak observasi berpartisipasi dilaksana-
kan, dan juga mengajukan beberapa pertanyaan
deskriptif. Setelah hasil wawancara dipindah ke dalam
bentuk catatan lapangan langkah berikutnya adalah
pencarian domain-domain. Untuk mempermudah
dalam pencarian domain, peneliti mencari hubungan
semantik sebagai sebuah titik awal, kemudian mencari
beberapa istilah tercakup dan istilah pencakup yang

Tabel 1. Daftar Informan

No Nama Jabatan 
1 Faina Kabid Keuangan 
2 Melinda Kabid Penunjang Medis 
3 Aguk Kabid Keperawatan 
4 Kusnia Kasubag Rumah Tangga 
5 Mujani Kasubag SDM 
6 
 

Samudin 
 

Kasubag Sarana dan 
Prasarana 
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sebagai prinsip kognitif yang bersifat tersirat maupun
tersurat, berulang dalam sejumlah domain dan berpe-
ran sebagai suatu hubungan di antara subsistem makna
budaya. Strategi yang digunakan untuk menemukan
dan membuat sebuah tema budaya adalah melebur
ke dalam situs penelitan dalam jangka yang tidak
singkat dan menuliskannya secara ringkas tentang
suasana budaya ke dalam catatan lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil temuan tentang makna laba ini merupakan

hasil dari serangkaian tahapan analisis data berupa
analisis domain, taksonomi dan komponen serta tema.
Berdasarkan hasil analisis domain, analisis taksonomi,
analisis komponen, menunjukkan bahwa wujud laba
yang dipahami oleh sebagian orang di lingkungan
rumah sakit, ditunjukkan dalam bentuknya secara ma-
teri. Laba materi merupakan laba yang paling mudah
diukur dengan satuan mata uang. Mereka mengang-
gap bahwa laba materi merupakan laba yang memiliki
peran paling penting dalam kelangsungan hidup rumah
sakit.

Pemaknaan laba dalam penelitian ini menunjuk-
kan hasil yang tidak jauh berbeda dengan apa yang
diungkapkan oleh akuntan manajemen dalam peneli-
tian sebelumnya. Pengertian laba dalam bentuk materi
sangat melekat pada jaman kapitalisme. Pemaknaan
laba yang diperoleh dari sudut pandang akuntan
manajemen telah terperangkap dalam sistem kapitalis-
me, sehingga mereka hanya memandang laba sebagai
laba materi semata. Akuntan manajemen yang diteliti
memandang bahwa laba adalah nilai lebih dari penda-
patan perusahaan setelah dikurangi biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan (Subiyantoro dan
Triyuwono, 2004:124).

Purnamasari dan Triyuwono (2010) juga mene-
mukan bentuk laba yang dimaknai sebagai laba materi
di sebuah sekolah yang didirikan oleh yayasan. Ter-
dapat alasan tertentu yang mengharuskan sekolah
tersebut memaknai laba dengan materi, yaitu laba
materi sebagai alat pembayar hutang. Refleksi makna
laba materi juga disebabkan oleh adanya kebutuhan
untuk mengembangkan dan memajukan Sekolah
Bintang, (Purnamasari dan Triyuwono, 2010:91).

Hasil analisa makna laba dikonsep-tualisasikan
pada tabel berikut:

nantinya akan dilanjutkan dengan mengajukan sebuah
pertanyaan struktural.

Tahap kedua melakukan pengamatan terfokus
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan struk-
tural untuk melengkapi pertanyaan deskriptif. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan mene-
mukan sistem makna dan suasana budaya yang mere-
ka anut. Langkah berikutnya dalam tahap ini adalah
membuat analis taksonomi. Suatu taksonomi meng-
ungkapkan berbagai subset dari berbagai istilah bahasa
asli dan cara-cara subset itu dihubungkan dengan
domain sebagai suatu keseluruhan.

Tahap ketiga adalah pengamatan terpilih dan
analisis komponen. Sebelum melakukan analisis kom-
ponen, peneliti terlebih dahulu menyusun beberapa
strategi untuk menemukan makna. Salah satu cara
yang ditempuh untuk menemukan makna adalah men-
cari perbedaan dari berbagai istilah yang ungkapkan
oleh informan yaitu dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kontras. Pertanyaan kontras merupakan
jembatan untuk melakukan analisis komponen, karena
penemuan berbagai dimensi kontras di antara masing-
masing katagori dapat dianggap sebagai atribut kom-
ponen makna dari suatu istilah. Cara peneliti melaku-
kan analisis komponen adalah mencari berbagai
proses kontras, memilih dimensi kontras, mengelom-
pokkan dan memasukkan semuanya ke dalam sebuah
paradigma.

Tahapan selanjutnya adalah analisis tema buda-
ya. Spradley (2007, 267) mendefinisikan tema budaya

Gambar 1. Skema Analisis Data Etnografi
Sumber: Moleong (2010:148)
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accounting membuatnya paham akan konsep laba.
Penuturan senada disampaikan Pak Mujani yang

berperan sebagai kepala sub unit sumber daya manusia.
Struktur organisasi Pak Mujani sejajar dengan Ibu
Kusnia. Berikut ini penuturan Pak Mujani,

”laba itu berarti pendapatan dikurangi beban
operasional, baik itu beban umum dan lain-
lain, itu secara teknisnya. Artinya kalau ada
laba berarti ada usaha kan...”
Pemahaman akan konsep laba ini diungkap

secara lebih spesifik oleh Pak Mujani yaitu ada beban
operasional, beban umum dan bebab lain-lain. Secara
spesifik Pak Mujani juga menyebutkan ada laba kotor
dan ada laba bersih. Jika dilihat dari pemahaman laba
yang secara teknis merupakan pengurangan penda-
patan dengan beban operasional, maka wujud laba
yang dimaksud adalah laba materi yaitu uang. Laba
merupakan sisa uang yang diperoleh dari sebuah
aktivitas usaha dengan cara membeli produk untuk
dijual kembali.

Pendapat tak jauh berbeda juga disampaikan oleh
Pak Samudin sebagai kepala sub unit pemeliharaan
sarana dan prasarana. Berikut ini pemahamannya
tentang laba,

”laba itu kalau saya ingat semasa SMU saja.
Laba itu kan hasil yang didapatkan melebihi
biaya-biaya yang ada, intinya bahwa pema-
sukan lebih besar dari pada pengeluaran...”
Hasil yang dimaksudkan adalah nilai yang didapat

setelah adanya konsep penandingan antara pendapatan
dan biaya-biaya. Pemasukan yang dimaksud adalah
sejumlah materi atau uang yang didapat untuk
mencukupi kebutuhan yang harus dikeluarkan oleh
rumah sakit.

Pemahaman para informan atas laba akuntansi
sebagai selisih antara penghasilan dan beban merupa-
kan manifestasi dari kesadaran (consciousness) me-
reka yang terkait dengan skema-skema dalam kognisi
mereka, tentang kesadaran manusia dalam psikologi
kognitif, yang diacu oleh Riduwan (2009). Saat mem-
baca atau mendengar kata ”laba”, skema-skema
dalam kognisi informan yang terkait dengan ”laba”
teraktivasi secara otomatis, sehingga para informan
sadar bahwa tidak mungkin berpikir tentang laba tan-
pa berpikir tentang penghasilan dan beban (Riduwan,
2009).

Tabel 2. Hasil Analisa Makna

Sumber: Data diolah, 2013

Hasil  Keterangan 
Makna 

 
Bentuk 

 
 

Peran  
 
 

Manfaat 
 
 
 
 
 
 

Nilai 
 

 
Materi  
 
- Uang  
- Alat pembayar hutang 

 
- Mensejahterakan 

karyawan 
 

- Sebesar 10% untuk 
Dana pengembangan 
dan pembinaan dakwah  

- Iuran lainnya untuk PP 
Muhammadiyah 

 
Ekonomi 

 

Makna Laba sebagai Materi
Senada dengan beberapa hasil penelitian sebe-

lumnya, penelitian ini juga menemukan laba sebagai
laba materi. Berikut ini kutipan dari salah satu aktor
yang berperan mengatur belanja untuk kebutuhan
rumah tangga organisasi yaitu Ibu Kusnia,

”Laba ya keuntungan rumah sakit, tapi saya
menganggapnya itu murni atau bersih ya,
setelah ada pengurangan dari biaya-biaya
yang dikeluarkan. Jadi, pendapatan dikurangi
biaya lalu ketemu berapa nilainya, itulah
laba”.
Pernyataan Ibu Kusnia menunjukkan bahwa laba

merupakan keuntungan akibat aktivitas operasional
rumah sakit, dengan cara mengurangkan pendapatan
dan biaya. Nilai dari hasil pengurangan pendapatan
dan biaya itulah yang dimaksud laba. Nilai yang
dimaksud ialah sejumlah aliran kas yang masuk ke
organisasi akibat adanya transaksi sosial dari kegiatan
operasional organisasi. Jadi, laba yang dimaksud
adalah nilai materi atau uang.

Pemahaman Ibu Kusnia tentang laba tidak terle-
pas dari latar belakang pendidikannya sebagai sarjana
ekonomi jurusan akuntansi. Disadari atau tidak, latar
belakang pendidikan memiliki konstribusi besar tentang
cara bepikir seseorang. Selain latar belakang pendi-
dikan, pengalaman Ibu Kusnia sebagai mantan staf
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Wujud ”Laba Materi” sebagai Alat untuk
Pembayar Utang

Tidak dapat dipungkiri bahwa bagi sebuah
organisasi yang sedang berkembang, laba materi
merupakan salah satu faktor penunjangnya. Seperti
yang terjadi di rumah sakit Aisyiyah, kebutuhan akan
laba materi menjadi sebuah hal yang tak terelakkan.
Hal ini disebabkan oleh kondisi rumah sakit yang saat
ini sedang menyelesaikan pembangunan gedung untuk
menunjang kegiatan usahanya.

Aktor-aktor yang berperan penting di rumah
sakit, sejatinya akan berjuang agar roda bisnisnya
dapat berjalan dan tetap bertahan. Namun apakah
laba materi merupakan faktor terpenting bagi keber-
lanjutan usaha ini, berikut ini pemaparan Ibu Kusnia:

”ya penting banget, soalnya untuk keber-
lanjutan rumah sakit kita ya. Kalau ndak
punya laba ya kehidupan dari mana, ya tidak
akan berlanjut kalau gitu. Belum lagi harus
membayar kewajiban-kewajiban seperti
hutang bank untuk pembangunan gedung”.
Bagi Ibu Kusnia, laba materi merupakan kebu-

tuhan yang sangat penting untuk melanjutkan roda
kehidupan rumah sakit. Laba materi atau uang tak
ubahnya seperti jantung bagi kehidupan, apabila
jantung berhenti berdetak maka kehidupan rumah
sakit tidak dapat berlanjut. Alasan ini disebabkan oleh
tuntutan kebutuhan rumah tangga yang terus mening-
kat dan kewajiban rumah sakit untuk segera melunasi
utang kepada pihak ketiga. Pinjaman dari Bank digu-
nakan sebagai sumber dana untuk membangun gedung
dan fasilitas untuk menunjang layanan kesehatan
rumah sakit agar lebih baik dari yang sebelumnya.

Menurut Ibu Melinda bahwa kondisi keuangan
rumah sakit mengalami defisit pada triwulan pertama,
penyebabnya adalah tingginya beban yang harus
ditanggung oleh rumah sakit serta target pendapatan
yang tidak tercapai. Jika kondisinya seperti ini, maka
tak heran jika sebagian orang menganggap bahwa
laba materi merupakan hal yang sangat penting.
Dalam konteks ini, pentingnya laba terkait langsung
dengan pemanfaatan laba itu sendiri yaitu untuk me-
menuhi kebutuhan rumah sakit khususnya kewajiban
kepada pihak ketiga.

Peran Laba Materi sebagai Alat untuk
Meningkatkan Kesejahteraan

Menurut Pak Aguk laba materi juga berkaitan
dengan hasrat untuk mensejahterakan karyawan.
Perannya sebagai bagian dari manajemen rumah sakit,
menuntutnya berpikir tentang kesejahteraan perawat-
perawat yang ada dibawah tanggung jawabnya. Laba
berperan sebagai alat untuk mensejahteraan seluruh
individu yang terkait langsung maupun tidak langsung
dengan organisasi. Kesejahteraan digambarkan dengan
nilai nominal yang telah diterima oleh karyawan berupa
gaji, tunjangan atau bonus. Jika hasrat hidup seluruh
individu dalam organisasi telah terpenuhi, maka hal
ini dirasa sebagai sebuah keberhasilan manajemen
dalam mengatur lalu lintas kegiatan usahanya sehingga
dianggap dapat mensejahterakan karyawannya.

Senada dengan pandangan Pak Aguk tentang
makna laba, menurut Pak Samudin, laba erat kaitan-
nya dengan pemenuhan hak-hak karyawan yang
harus dikeluarkan, sebelum dinikmati oleh perusahaan.
Pandangan ini didasari atas maraknya fenomena
demo karyawan atau buruh terhadap perusahaan yang
seringkali diberitakan di media. Hak-hak karyawan
yang dimaksud di sini berupa nilai upah minimum rata-
rata sesuai dengan Undang-Undang Tenaga Kerja
yang diatur oleh pemerintah. Penilaian Pak Samudin
tentang laba tidak terlepas dari sudut pandangnya
sebagai karyawan.

Kesejahteraan yang diperoleh dari tempatnya
bekerja, terkait langsung dengan kompensasi yang Ia
peroleh selama ini. Menurut Pak Samudin perhatian
manajemen saati ini sudah mulai tampak dengan
adanya program dana pensiun.

”Seperti yang saya katakan tadi bahwa laba
itu terjadi jika hak-hak karyawan untuk hari
tua sudah dilaksanakan, nah itu yang perlu
dipertahankan”.
Atas dasar itulah Pak Samudin menganggap bah-

wa rumah sakit Aisyiyah telah memperoleh laba yang
sesungguhnya, karena laba materi yang diperoleh ru-
mah sakit tidak hanya digunakan untuk pembangunan
dan pengembangan sarana prasarana rumah sakit,
melainkan karyawan juga dapat menikmati hasil
kerjanya selama ini.
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Laba Rumah Sakit untuk Siapa?
Pertanyaan selanjutnya siapakah pihak yang

berkepentingan terhadap ”laba” materi yang telah
dicapai oleh rumah sakit Aisyiyah? Untuk siapa suatu
jumlah rupiah yang disebut laba harus ditujukan,
bergantung pada sudut pandang atau teori entitas yang
dianut dalam akuntansi (Suwarjono, 2005:495). Me-
ngutip pendapat Riduwan (2010), teori entitas berkaitan
dengan penentuan siapa yang dianggap paling berke-
pentingan dengan suatu kegiatan ekonomik sehingga
pihak tersebut berhak untuk menikmati laba. Berda-
sarkan teori ini, perusahaan dipandang sebagai entitas
yang berdiri sendiri, terpisah dari pemilik atau penyan-
dang dana, yaitu investor dan kreditor.

Namun demikian, sudut pandang yang menya-
takan bahwa perusahaan merupakan entitas yang
terpisah dari pemilik atau penyandang dana, tidak
sepenuhnya dapat diterapkan di rumah sakit Aisyiyah.
Konsep kepemilikan dalam organisasi Muhammadiyah
tidak sepenuhnya terpisah dari pengelola amal usaha
yang didirikannya, karena seluruh aset yang dimiliki
oleh rumah sakit beridentitaskan nama pemilik. Oleh
karenanya, meski rumah sakit dikelola terpisah dari
pemiliknya, semua pengambilan keputusan yang
bersifat strategis harus mendapat persetujuan dari
pemilik.

Begitu juga dengan kepentingan terhadap laba
yang dicapai oleh rumah sakit. Laba materi yang diha-
silkan oleh rumah sakit tidak digunakan untuk menam-
bah nilai ekonomi investor dan tidak dapat dinikmati
langsung oleh pemiliknya. Pendistribusian laba di
rumah sakit didasarkan atas ketetapan yang tertuang
dalam surat keputusan PP Muhammadiyah tahun 2005
pasal 32, bahwa laba rumah sakit digunakan untuk
pengembangan rumah sakit, pembinaan dan pengem-
bangan dakwah, insentif karyawan dan direksi. Dalam
konteks yang demikian, maka wajar jika rumah sakit
menyusun laporan laba rugi yang di dalamnya muncul
akun laba. Kebutuhan adanya laporan laba rugi adalah
untuk mengetahui berapakah pencapaian laba rumah
sakit selama periode tertentu sehingga dapat didistri-
busikan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetap-
kan oleh organisasi Muhammadiyah.

Pembagian laba materi di rumah sakit Aisyiyah
layaknya kue bulat yang dipotong-potong untuk didistri-
busikan kepada pihak-pihak yang telah ditetapkan

menurut kaidah yang berlaku di persyarikatan
Muhammadiyah, seperti gambar berikut:

 

75%10%

12.5% 2.5%

Gambar 4.1: Pembagian 
Laba Materi

75% Dikelola untuk pengembangan 
rumah sakit

10% Dibagikan kepada PDM

12,5% Insentif prestasi kerja karyawan 
: tidak dibagikan 

2,5% Insentif prestasi kerja direksi : 
tidak dibagikan 

Sesuai dengan urutan porsinya pertama, 75%
dari laba tahun berjalan digunakan untuk pengem-
bangan rumah sakit. Kedua, 10% dari laba didistri-
busikan ke PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah)
untuk dana pembinaan dan pengembangan dakwah.
Ketiga, 12,5% dan 2,5% sebagai bentuk penghargaan
atas prestasi kerja karyawan dan prestasi kerja direksi,
saat ini tidak didistribusikan, karena kebutuhan rumah
sakit untuk pembangunan gedung dan fasilitasnya.
Namun demikian, rumah sakit tetap memperhatikan
hak-hak karyawan dengan dibentuknya program dana
pensiun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan atas penelusuran laba dalam kajian
ini, adalah ”laba” dimaknai sebagai materi sesuai
bentuknya yang nyata yaitu uang. Laba materi berupa
uang, yang digunakan untuk membayar kewajiban
rumah sakit pada pihak eksternal, tujuannya untuk
mengembangkan fasilitas rumah sakit. Laba materi
juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
karyawan berupa gaji, tunjangan dan insentif serta
dana pensiun sebagai bentuk tanggung jawab rumah
sakit terhadap karyawan. Laba materi juga diman-
faatkan untuk kegiatan amal dan pemberian beasiswa
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bagi kaum dhuafa dan masyarakat sekitar rumah sakit.
Ke-pentingan ”pemilik” yaitu persyarikatan
Muhammadiyah terhadap laba materi adalah untuk
mendanai kegiatan dakwah mulai dari pimpinan
daerah hingga pimpinan pusat, dan bukan untuk
kepentingan perseorangan.

Merujuk pada hasil analisa makna yang ditemu-
kan dalam penelitian ini, pemaknaan laba sebagai
materi menghasilkan nilai ekonomi yang berfungsi
sebagai salah satu penopang kehidupan rumah sakit
Aisyiyah dan seluruh komponen yang ada di dalam-
nya.

Saran
Penelitian ini hanyalah persinggahan sementara

untuk menuju ke situs-situs berikutnya. Bagi para pen-
cari makna berikutnya, kisah ini dapat dijadikan
pembuka jalan untuk mengekplorasi situs-situs yang
berbeda sehingga ditemukan makna-makna laba yang
baru. Kisah ini berfungsi sebagai cermin bagi penelitian-
penelitian berikutnya untuk menemukan aktor-aktor
yang unik lainnya melalui pendekatan yang berbeda,
agar semakin banyak kisah-kisah lain yang dapat
terangkat ke permukaan.
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